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Abstrak

Pospay merupakan salah satu jenis pelayanan berbasis rekening Giropos yang diluncurkan oleh PT Pos Indonesia
(Persero). Aplikasi yang bergerak di bidang jasa keuangan yang baru diluncurkan pada tanggal 13 April 2021. Penelitian ini
secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat pegawai dan masyarakat terhadap aplikasi Pospay dengan
menggunakan metode analisis penerimaan sistem informasi, yaitu Technology Acceptance Model (TAM), sehingga faktor —
faktor yang mempengaruhi pegawai kantor Pos dan masyarakat umum dalam menggunakan aplikasi pospay dapat diketahui.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dimana data yang digunakan diperoleh langsung dari Kantor Pos
Pusat Makassar dengan menyebarkan kuesioner kepada 140 responden. Dari enam variabel TAM yang digunakan dalam
penelitian ini serta pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap variabel yang digunakan, peneliti mendapatkan kesimpulan
bahwa pengguna dalam hal ini pegawai kantor Pos dan masyarakat umum menilai bahwa aplikasi pospay memberikan
informasi layanan kantor pos yang up to date dan akurat sebesar 62% - 81%, aplikasi Pospay mudah digunakan sebesar 60% -
160%, dan aplikasi Pospay bermanfaat sebesar 70% - 162% sehingga dapat meningkatkan minat untuk menggunakan aplikasi
Pospay.

Kata kunci: Pospay, Technology Acceptance Model (TAM), Pengujian hipotesis

Abstract

Pospay is one type of Giropos account-based service launched by PT Pos Indonesia (Persero). The new application
engaged in financial services was launched on April 13, 2021. This study generally aims to find out how the interest of
employees and the public towards the Pospay application by using the information system acceptance analysis method, namely
the Technology Acceptance Model (TAM), so that the factors that influence Post office employees and the general public in
using the Pospay application can be known. This type of research is a quantitative descriptive research, where the data used
was obtained directly from the Makassar Central Post Office by distributing questionnaires to 140 respondents. Of the six TAM
variables used in this study and hypothesis testing carried out on the variables used, researchers concluded that users in this
case Post office employees and the general public assessed that the Pospay application provides up to date and accurate post
office service information by 62% - 81%, the Pospay application is easy to use by 60% - 160%, and the Pospay application is
useful by 70% - 162% so that it can increase interest in using the Pospay application.

Keywords: Pospay, Technology Acceptance Model (TAM), Hypothesis testing
(Persero) pada tanggal 13 April 2021 yang bergerak di bidang
I. PENDAHULUAN jasa keuangan. Aplikasi Pospay yang terbilang baru ini

Pospay merupakan salah satu jenis pelayanan berbasis memberikan fasilitas layanan transaksi keuangan secara
rekening Giropos yang diluncurkan oleh PT Pos Indonesia mobile yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja,
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sehingga masyarakat tidak lagi harus bersusah payah
membayar tagihan berkali-kali di lokasi berbeda [1]. Pospay
melayani semua pembayaran tagihan vital mulai dari tagihan
listrik, PDAM, telepon rumah dan pascabayar, cicilan
kendaraan, dan sebagainya. Dibalik berbagai fasilitas yang
diberikan aplikasi Pospay, sejauh ini belum diketahui
bagaimana kondisi dan penilaian penggunaan fasilitas aplikasi
Pospay yang berjalan saat ini serta belum diketahui apa saja
faktor yang mempengaruhi minat pengguna dalam
menggunakan fasilitas aplikasi Pospay.

Untuk melakukan sebuah analisis minat penggunaan sistem
informasi, metode yang penulis gunakan yaitu Technology
Acceptance Model (TAM). TAM digunakan untuk mengukur
tingkat penerimaan penggunaan terhadap sistem dari sisi
kebermanfaatan, kemudahan, sikap terhadap pengguna, minat
perilaku dan penggunaan teknologi sesungguhnya pada sistem
informasi. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan
hasilnya sebagian besar mendukung dan menyimpulkan
bahwa TAM merupakan model yang baik. Model TAM yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model TAM 2 yang
diadaptasi dari Vankatesh dan Davis (2000). Model TAM 2
lebih menjelaskan secara rinci bagi pengguna dalam
penggunaan sistem informasi [2].
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Gambar 1. Technology Acceptance Model 2

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kondisi dan meniliai penggunaan fasilitas aplikasi Pospay
yang berjalan saat ini serta mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi minat pengguna dalam menggunakan
fasilitas aplikasi Pospay. Adapun penelitian yang telah
dilakukan terkait penelitian ini, yaitu : petama, penelitian yang
dilakukan oleh [3], hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa dari sebelas variabel yang digunakan yaitu Subjective
Norm, Image, Perceived Usefulness, Job Relevance, Output
Quality, Result Demonstrability, Experience, Voluntariness,
Intention to Use, Perceived Ease of Use, Usage Behavior,
menghasilkan hasil yang berpengaruh signifikan positif
terhadap masing-masing variabel ~mengenai  rencana
penerapan dompet digital di Universitas Ma Chung. Kedua,
penelitian yang dilakukan oleh [4], hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dari sepuluh variabel yang digunakan
yaitu Subjective Norm, Job Relevance, Output Quality, Result
Demonstrability, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness,
Intention to Use, Usage Behavior, dan Experience
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menghasilkan kesimpulan bahwa pengguna merasa bahwa
Zoom Cloud meeting adalah platform yang dapat menunjang
e-meeting sehingga banyak pengguna yang setuju jika
platform Zoom Cloud Meetings terus digunakan untuk
keperluan bisnis di Business Wisdom Institute Surabaya,
Indonesia. Ketiga, penelitan yang dilakukan oleh [5], hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, sikap menggunakan,
kepercayaan sendiri, dan norma subjektif berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat perilaku menggunakan
aplikasi grab. Sementara secara parsial, variabel persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, sikap menggunakan dan
variabel kepercayaan sendiri berpengaruh signifikan terhadap
minat perilaku menggunakan aplikasi grab. Keempat,
penelitian yang dilakukan oleh [6], hasil dari penelitian ini
perceived risk tidak berpengaruh terhadap Perceived of
Usefulness dompet digital. Perceived risk tidak berpengaruh
terhadap Perceived Ease of Use dompet digital. Perceived
Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived of
Usefulness dompet digital. Perceived Ease of Use
berpengaruh positif terhadap Intention of Use dompet digital.
Perceived of Usefulness berpengaruh positif terhadap
Intention Of Use dompet digital. Trust tidak berpengaruh
terhadap Intention of Use dompet digital. Perceived Risk
tidak berpengaruh terhadap Intention of Use dompet digital
Namun dalam hal ini masalah tentang analisis minat
penggunaan fasilitas aplikasi Pospay di kantor Pos Pusat
Makassar belum pernah diteliti dengan menggunakan metode
TAM. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh [7], hasil dari
penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
Perceived Ease of Use, kepercayaan Attitude Towards Using
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce
pada aplikasi shopee. Hasil pada variabel Perceived of
Usefulness dan risiko meunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat pengguna sistem informasi akuntansi berbasis e-
commerce pada aplikasi shopee.

Menurut Ma & Liu dalam [8] menjelaskan bahwa model
penerimaan teknologi (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis
pada tahun 1986 merupakan suatu model untuk menjelaskan
perilaku penerimaan pengguna. Model ini didasarkan pada
teori psikologi sosial dan Theory of Reasoned Action (TRA).
TRA menegaskan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap
sikap, mengarah pada niat dan kemudian menghasilkan
perilaku. Penelitian dari Davis kemudian memperkenalkan
konstruk dalam model penerimaan teknologi, yaitu persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, sikap, dan niat.

Menurut Sugiyono dalam [9], analisis adalah kegiatan
untuk mencapai pola, atau cara berfikir yang berkaitan dengan
pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antara bagian, serta
hubungannya dengan keseluruhan. Sedangkan menurut
Hoetommo dalam [9], analisis merupakan kegiatan
memperhatikan, mengamati, dan memecahkan sesuatu yang
dilakukan oleh seseorang.
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SPSS merupakan sebuah program aplikasi dengan
kemampuan analisis statistik tingkat lanjut dan sistem
pengelolaan data dalam lingkungan grafis dengan menu
deskriptif sederhana dan kotak dialog untuk memudahkan
pengoperasiannya. SPSS dapat membaca berbagai jenis data
atau memasukkan data langsung ke Editor Data SPSS.
Meskipun struktur dari file data mentah dalam Editor Data
SPSS, maka harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan
kolom (variables). Case berisi data dari satu unit analisis,
sedangkan variable mewakili data yang dikumpulkan untuk
setiap kasus. Adapun SPSS yang akan digunakan untuk
pegujian hipotesis dan korelasi pada penelitian ini ialah SPSS
versi 25.

Gambar 2. SPSS Versi 25

Skala likert adalah skala pengukuran yang dikembangkan
oleh Likert pada tahun 1932. Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau
fenomena sosial [10]. Skala likert memiliki empat atau lebih
butir—butir  pertanyaan yang dikombinasikan sehingga
membentuk sebuah skor atau nilai yang mempresentasikan
sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap dan perilaku.
Skala likert dapat juga dikatakan sebagai skala psikometrik
yang umum digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala
yang paling banyak digunakan untuk penelitian [11].

Microsoft Excel adalah program spreadsheet/worksheet
yang memungkinkan kita untuk menyimpan, mengatur, dan
menganalisis data. Menurut Suyanto dalam [12], Microsoft
Excel merupakan aplikasi yang memungkinkan untuk dapat
merancang dan membuat presentasi secara mudah, cepat, serta
dengan tampilan yang menarik dan profesional.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pos Pusat Makassar, JI.
Slamet Riyadi No. 10 Bulo Gading, Kec. Ujung Pandang,
Kota Makassar, Sulawesi Selatan selama tiga bulan, terhitung
sejak November 2022 sampai Januari 2023.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat gambar atau deskripsi
tentang sesuatu atau keadaan secara objektif yang
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner berupa angket yang menggunakan
skala Likert, meliputi angka 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak
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Setuju), 3 (Cukup Setuju), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju),
wawancara yang dilakukan secara tatap muka dengan cara
tanya jawab dengan para pegawai dan masyarakat umum yang
berada di kantor Pos Pusat Makassar, dan studi pustaka
dengan mengumpulkan referensi dari penelitian terdahulu,
pembelajaran yang mendukung seperti buku, artikel, jurnal,
dan teori yang mendukung penelitian ini.

Data dalam penelitian ini didapatkan dari sampel yang
diambil dari populasi. Populasi merupakan seluruh data yang
menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang
ditentukan [2]. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pegawai kantor Pos Pusat Makassar dan masyarakat
umum yang sedang berada di kantor Pos Pusat Makassar dan
menggunakan aplikasi Pospay.

Sampel adalah subset dari populasi yang terdiri dari
beberapa anggota populasi [2]. Untuk menentukan ukuran
sampel, penulis menggunakan perhitungan  unknown
population. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang tidak
diketahui.

ZZ
n=-——
4 @)
1,967
VYGRS
n=96.4
Keterangan :
n = Ukuran sampel

Z = Tingkat keyakinan sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian (pada o = 5% atau derajat keyakinan ditentukan
95% maka Z = 1.96)

p = Margin of error, tingkat kesalahan yang dapat ditolerir
(ditentukan 10%)

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh di atas, maka
sampel yang akan digunakan adalah 140 responden sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan (purposive sampling)
merupakan pengambilan sampel yang didasarkan pada
kriteria-kriteria tertentu, dimana pada penelitian ini responden
memiliki kriteria telah menggunakan aplikasi Pospay dan
sedang berada di kantor Pos Pusat Makassar saat kuesioner
dibagikan.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan variabel - variabel TAM 2. Dalam penelitian ini
menggunakan enam variabel, yaitu Subjective Norm, Job
Relevance, Output Quality, Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, dan Intention to Use. Pembuatan kuesioner
didasarkan pada variabel dan indikator pernyataan yang ada
pada model TAM 2.

Tabel 1. Variabel dan indikator pernyataan TAM 2

Variabel Kode Pernyataan Indikator

Y1 Saya berniat untuk menggunakan

Intention to Use aplikasi pospay

Y2 | Saya berniat mengajak orang lain
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untuk  menggunakan  aplikasi
pospay
Aplikasi pospay membuat saya
Z1.1 | mampu mendapatkan informasi
dengan cepat
perceived | 75 | el saya  adlam - monca
Usefulness ) . .
informasi
Aplikasi pospay membuat saya
Z1.3 | mampu mendapatkan informasi
dengan mudah
714 Aplikasi pospay berguna bagi
saya
Z2.1 | Aplikasi pospay mudah dipelajari
799 Aplikasi pospay mudah
) menemukan sesuatu yang dicari
Perceived Ease of 793 Penggunaan  aplikasi  pospay
Use ) mudah dipahami
Saya merasa menguasai
Z2.4 | penggunaan fitur-fitur di aplikasi
pospay
Kualitas informasi yang diberikan
X3.1 o
Output Quality apllk_as ! pospayak_urat —
X3.2 Kualitas informasi yang diberikan
) aplikasi pospay up to date
Dalam pekerjaan saya,
X2.1 | penggunaan aplikasi pospay ini
penting
Job Relevance Didalam pekerjaan saya
X2.2 | menggunakan aplikasi pospay ini
bersangkut paut / relevan
Rekan-rekan menganjurkan saya
X1.1 | untuk menggunakan aplikasi
_— pospay
Subjective Norm Aplikasi pospay mempermudah
X1.2 | pengguna dalam menggunakan
layanan kantor pos

Model konseptual yang mendasari hipotesis pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Subjective Norm W

x1
H2
Perceived Usefulness

Job Relevance

Intention to Use
Y

x2

Perceived
Ease of Use

72

Output Quality

x3

Gambar 3. Model Konseptual

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1: Subjective Norm memiliki korelasi terhadap Intention to
Use.
H2: Subjective Norm memiliki Kkorelasi terhadap Perceived
Usefulness.
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H3: Job Relevance memiliki korelasi terhadap Perceived
Usefulness.

H4 : Output Quality memiliki korelasi terhadap Perceived
Usefulness.

H5: Perceived Ease of Use memiliki korelasi terhadap
Perceived Usefulness.

H6: Perceived Ease of Use memiliki korelasi terhadap
Intention to Use.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan pengujian statistik non-
parametrik terhadap hipotesis dan korelasi menggunakan uji
spearman rho untuk mencari tahu apakah terdapat hubungan
pada setiap variabel TAM. Pada uji normalitas yang telah
dilakukan, didapatkan bahwa setiap data (df=140) memiliki
nilai p < 0,05 yang berarti data tersebut tidak terdistribusi
secara normal.

Total tingkat persentase jawaban yang cenderung cukup
setuju pada variabel Subjective Norm (X1) berkisar 21% -
95%. Untuk tiga variabel berikutnya, yaitu Job Relevance (X2)
berkisar 38% - 77%, Output Quality (X3) berkisar 62% - 81%,
dan Perceived Usefulness (Z1) berkisar 70% - 162%. Untuk
dua variabel terakhir, yaitu Perceived Ease of Use (Z2)
berkisar 60% - 160% dan Intention to Use (Y) berkisar 7% -
56%.

A. H1 : Subjective Norm memiliki korelasi terhadap Intention
to Use

1) Ha: Terdapat korelasi antara variabel Subjective Norm
terhadap variabel Intention to Use.

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Subjective
Norm terhadap variabel Intention to Use.

Tabel 2. Hubungan Variabel Subjective Norm dan Intention to Use

Indikator | Correlation | - ;0 ugieangi Korelasi
variabel Coefficient
trbadepv1 | 047 i
T S
etadapy2 | 0573 000 | ot
trhadepvz | 0% i

(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 2 setiap indikator variabel
yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil
pengujian menunjukkan bahwa semakin sering seseorang
dianjurkan untuk menggunakan aplikasi pospay dan aplikasi
pospay juga mempermudah seseorang dalam menggunakan
layanan kantor pos maka seseorang tersebut akan semakin
berniat untuk menyarankan orang lain untuk menggunakan
aplikasi pospay.

B. H2: Subjective Norm memiliki korelasi terhadap
Perceived Usefulness
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1) Ha : Terdapat korelasi antara variabel Subjective Norm
terhadap variabel Perceived Usefulness.

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Subjective
Norm terhadap variabel Perceived Usefulness.

Tabel 3. Hubungan Variabel Subjective Norm dan Perceveid Usefulness

Icgr'iﬁ)t;r (é%;rf?il;téﬂ? Signifikansi Korelasi
X2.1
terhadap 0,455 0,000 T(f)"r‘i‘";‘;’::t
Z1.2
X2.2
terhadap 0,440 0,000 T(er‘i?;’;t
Z1.2
X2.1 Terdapat
terhadap 0,546 0,000 korelasi
Z1.3
X2.2 0,000 Terdapat
terhadap 0,505 korelasi
Z1.3
xX2.1 0,000 Terdapat
terhadap 0,426 korelasi
Z1.4
X2.2 0,000 Terdapat
terhadap 0,428 korelasi
Z1.4

Indikator Correlation Signifikansi Korelasi

variabel Coefficient
X1.1
terhadap 0,438 0,000 T(f)rr‘;?;’;t
Z1.1
X1.2
terhadap 0,243 0,004 T(f)rr‘;?;’;t
Z1.1
X1.1
terhadap 0,370 0,000 T(er‘i"l‘;’;t
Z1.2
X1.2
terhadap 0,221 0,009 T(er‘ifg’;t
Z1.2
X1.1 Terdapat
terhadap 0,344 0,000 korelasi
Z1.3
X1.2 Terdapat
terhadap 0,169 0,046 korelasi
Z1.3
X1.1 Terdapat
terhadap 0,223 0,008 korelasi
Z1.4
X1.2 Terdapat
terhadap 0,321 0,000 korelasi
Z1.4

(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 3 setiap indikator variabel
yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil
pengujian menunjukkan bahwa semakin sering seseorang
dianjurkan untuk menggunakan aplikasi pospay yang
dianggap mempermudah dalam menggunakan layanan kantor
pos maka seseorang tersebut akan mendapatkan informasi
layanan kantor pos yang dianggap berguna.

C. H3: Job Relevance memiliki korelasi terhadap Perceived
Usefulness

1) Ha : Terdapat korelasi antara variabel Job Relevance
terhadap variabel Perceveid Usefulness.

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Job
Relevance terhadap variabel Perceveid Usefulness.

Tabel 4. Hubungan Variabel Job Relevance dan Perceveid Usefulness

(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4 setiap indikator variabel
yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil
pengujian menunjukkan bahwa seseorang menganggap bahwa
penggunaan aplikasi pospay yang relevan dengan pekerjaan
mereka berguna untuk mendukung pekerjaan mereka karena
aplikasi pospay dapat dengan mudah dan cepat menemukan
informasi yang terkait dengan pekerjaan mereka.

D. H4 : Output Quality memiliki korelasi terhadap Perceived
Usefulness

1) Ha : Terdapat korelasi antara variabel Output Quality
terhadap variabel Perceived Usefulness.

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Output
Quality terhadap variabel Perceived Usefulness.

Tabel 5. Hubungan Variabel Output Quality dan Perceveid Usefulness

Indikator Correlation Sianifikansi Korelasi
variabel Coefficient 9
X2.1
terhadap 0,516 0,000 T(‘f)rr‘;‘i‘;’;t
Z1.1
X2.2
terhadap 0,518 0,000 Terdapat
711 korelasi
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Indikator Correlation Sianifikansi Korelasi

variabel Coefficient g
X3.1
terhadap 0,440 0,000 T(zrr‘é?;’sﬁt
Z1.1
X3.2
terhadap 0,438 0,000 T(zrr‘:‘;‘g’;t
Z1.1
X3.1
terhadap 0,272 0,001 T(zrr‘g?‘g’;t
Z1.2
X3.2
terhadap 0,392 0,000 T(er‘i?;’;t
Z1.2
X3.1 Terdapat
terhadap 0,292 0,000 korelasi
Z1.3
X3.2 Terdapat
terhadap 0,378 0,000 korelasi
Z1.3
X3.1 Terdapat
terhadap 0,196 0,020 korelasi
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Indikator Correlation Lo . . Indikator Correlation - . .
variabel Coefficient Signifikansi Korelasi variabel Coefficient Signifikansi Korelasi
Z1.4 Z2.4 Terdapat
terhadap 0,514 0,000 korelasi

X3.2 Terdapat Z1.3
terhadap 0,334 0,000 korelasi 721 Terdapat
Z14 terhadap 0,239 0,004 korelasi

(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25) Z1.4
o o ) Z2.2 Terdapat
Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 setiap indikator variabel terhadap 0,253 0,000 korelasi

yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05 | Z14
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil | Z2.3 Terdapat
pengujian menunjukkan bahwa jika kualitas informasi yang | terhadap 0,205 0,015 korelasi

diberikan aplikasi pospay akurat dan up to date maka Z1.4
seseorang mampu mendapatkan informasi yang berguna | 224 Terdapat
terhadap 0,454 0,000 korelasi

dengan cepat dan mudah. 714

E. H5 : Perceived Ease of Use memiliki korelasi terhadap
Perceived Usefulness

1) Ha : Terdapat korelasi antara variabel Perceived Ease
of Use terhadap variabel Perceived Usefulness.

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Perceived
Ease of Use terhadap variabel Perceived Usefulness.

Tabel 6. Hubungan Variabel Perceived Ease of Use dan Perceveid Usefulness

Indikator Correlation Signifikansi Korelasi

variabel Coefficient
Z2.1
terhadap 0,473 0,000 T(er‘i?;’;t
Z1.1
Z2.2
terhadap 0,487 0,000 T(irr‘i?;’;t
Z1.1
Z2.3
terhadap 0,471 0,000 T(irr‘i?;’::t
Z1.1
72.4
terhadap 0,426 0,000 T(grr‘é?;’;t
Z1.1
Z2.1 Terdapat
terhadap 0,354 0,000 korelasi
Z1.2
722 Terdapat
terhadap 0,414 0,000 korelasi
Z1.2
72.3 Terdapat
terhadap 0,344 0,000 korelasi
Z1.2
Z2.4 Terdapat
terhadap 0,440 0,000 korelasi
Z1.2
721 Terdapat
terhadap 0,296 0,000 korelasi
Z1.3
722 Terdapat
terhadap 0,385 0,000 korelasi
Z1.3
72.3 Terdapat
terhadap 0,465 0,000 korelasi
Z1.3
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(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 6 setiap indikator variabel
yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil
pengujian menunjukkan bahwa seseorang merasa bahwa fitur-
fitur aplikasi pospay dan juga merasa aplikasi pospay mudah
dipelajari dan dipahami maka seseorang tersebut dapat
mendapatkan informasi yang berguna dengan cepat dan
berguna.

F. H6 : Perceived Usefulness memiliki korelasi terhadap
Intention to Use

1) Ha : Terdapat korelasi antara variabel Perceived
Usefulness terhadap variabel Intention to Use

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Perceived
Usefulness terhadap Intention to Use

Tabel 7. Hubungan Variabel Perceived Usefulness terhadap variabel
Intention to Use

Indi_kator Corre_la_tion Signifikansi Korelasi
variabel Coefficient

N 000 | oreiet
e 000 | oreras
e 000 | orerns
hagepv1 | 042 000 | oreims
tze%h%aldap Y2 0,544 0,000 -L%rr(iTssait
e 000 | orern
e 000 | oretas
R 000 | e

(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 7 setiap indikator variabel
yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil
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pengujian menunjukkan bahwa aplikasi pospay yang berguna
untuk mendapatkan informasi dengan mudah dan cepat dapat
meningkatkan minat seseorang untuk menggunakan atau
mengajak orang lain menggunakan aplikasi pospay.

G. H7 : Perceived Ease of Use memiliki korelasi terhadap
Intention to Use

1) Ha: Terdapat korelasi antara variabel Perceived Ease
of Use terhadap variabel Intention to Use

2) Ho : Tidak terdapat korelasi antara variabel Perceived
Ease of Use terhadap Intention to Use

Tabel 8. Hubungan Variabel Perceived Ease of Use terhadap variabel
Intention to Use

I\r/‘gri;f&r %%rezc?ilgtéﬁ? Signifikansi Korelasi
tadap vy | 0% 000 | orere
otadap vy | 0562 000 | orere
e 000 | orere
e 000 | orere
e 000 | orere
adapy2 | 047 000 | Lot
radapv2 | 072 000 | orere
N oo | o

(sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil uji pada tabel 8 setiap indikator variabel
yang dihubungkan memiliki nilai signifikansi atau p < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian hasil
pengujian menunjukkan bahwa seseorang menganggap
dirinya berminat menggunakan atau mengajak orang lain
menggunakan aplikasi pospay karena fitur-fitur pada aplikasi
pospay mudah dipahami dan dipelajari.

IV.KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna, Vyaitu
pegawai kantor Pos dan masyarakat umum menilai bahwa
aplikasi Pospay memberikan informasi layanan kantor Pos
yang up to date dan akurat serta mudah digunakan dan
bermanfaat untuk mendukung pekerjaan mereka sehingga
dapat meningkatkan minat untuk menggunakan aplikasi
Pospay.

Faktor — faktor yang mempengaruhi minat pengguna untuk
menggunakan aplikasi Pospay, yaitu kemudahan penggunaan
aplikasi Pospay dengan nilai persentase berkisar 60% - 160%,
kebermanfaatan aplikasi Pospay dengan nilai persentase
berkisar 70% - 162%, keselarasan pekerjaan pengguna dengan
penggunaan aplikasi Pospay dengan nilai persentase berkisar
38% - 77%, kualitas informasi yang diberikan aplikasi Pospay
dengan nilai persentase berkisar 62% - 81%, serta pandangan
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orang lain terhadap penggunaan aplikasi Pospay dengan nilai
persentase berkisar 21% - 95%.

Berdasarkan hipotesis yang diuji terhadap setiap indikator
variabel menghasilkan nilai korelasi yang signifikan (p <
0,05).

V. SARAN

Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel
atau indikator lain pada TAM 2 untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil dari penelitian ini agar penelitian ini lebih
sempurna dan juga dapat menggunakan teori model
penerimaan sistem informasi atau teknologi lain selain TAM 2
agar didapat perbandingan hasil penelitian.
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